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Kecenderungan globalisasi yang melanda seluruh dunia didorong oleh berbagai kemajuan dalam bidang teknologi, Telekomunikasi, transportasi, pariwisata, dan perdagangan. Terintegrasinya sistem perdagangan nasional ke sistem perdagangan, dan berlangsungnya era perdagangan bebas, merupakan potensi sekaligus tantangan untuk memajukan perekonomian bangsa kita. Di era inilah penggunaan produk teknologi informasi, termasuk internet, semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan anggota masyarakat untuk membantu mengurangi beban tugas dalam usaha mencapai kehidupan yang lebih baik.

Internet diyakini dapat memacu laju inovasi karena internet dapat meningkatkan kecepatan penyebaran gagasan secara lintas perusahaan, lintas instansi, lintas organisasi, dan lintas negara. Sementara itu internet diakui pula sebagi piranti yang secara dramatis dapat menurunkan biaya komunikasi bagi industri atau aktivitas yang banyak bersandar pada aliran informasi. Bahkan internet dikalkukasi dapat menekan biaya transaksi bisnis terhadap konsumen, serta meningkatkan koordinasi, baik di di dalam maupun lintas organisasi dengan dimungkinkannya berinteraksi langsung. Selanjutnya dapat diprediksi bahwa internet dalam jangka panjang berdampak pada pertumbuhan ekonomi.

Internet adalah international network yakni semacam jaringan yang menghubungkan seseorang dengan jaringan informasi dunia dan masyarakat global. Internet sebuah teknologi informasi yang mampu menghubungkan banyak orang dan banyak informasi dari seluruh penjuru dunia. Internet dapat bermanfaat sebagai sarana pendidikan, penelitian, penyebaran informasi, bisnis, kegiatan politik, hiburan, penerbitan on line,dll. Internet sebagai media transformasi, dipilih karena layanan informasinya lengkap, variatif, cepat dan serta membuka jalur komunikasi tanpa batas wilayah. Internet berasal dari inter dan networking, yaitu kumpulan dari beberapa networking yang saling berhubungan dengan protokof tertentu. 

Internet merupakan jaringan –jaringan komputer yang saling berhubungan melalui jaringan- jaringan telekomunikasi yang ada. Semua ‘host’ ( komputer yang terhubung langsung atau beberapa komputer dalam suatu group yang terhubung, ke jaringan internet ) secara teroritis dapat berhubungan dengan host lainnya dimanapun dia berada dalam jaringan internetnya. Internet tercipta karena sinergi dari teknologi komputer dan jaringan telepon, kendati mulai dikembangkan perangkat selain komputer  yang bisa pula dimanfaatkan untuk mengakses jaringan internet, antara lain Handphone dan Televesi (Web Tv )
SELINTAS PEMANFAATAN INTERNET

Informasi yang diperoleh melalui internet pada umumnya berbentuk world wide web (www), lebih dikenal dengan sebutan website menawarkan bentuk sajian informasi yang menarik, variatif, dan dinamis, serta interaktif. Website mempunyai tampilan yang unik, menarik dan sebagian besar informasi yang ada di internet tersimpan di sini serta bisa merangkul semua jenis informasi yang ada di dunia ini, ada jenis informasi visual seperti tulisan, gambar diam, gambar bergerak, dan audio seperti suara dan musik.

Jenis-jenis informasi itu dipadukan menjadi satu dan didesain secara terampil pada halaman informasi yang sangat canggih, menarik, kreatif, dan mengundang rasa ingin tahu untuk membuka dan melihatnya. Informasi yang ada di internet, baik berupa teks, gambar, animasi, maupun suara, tidak terbatas hanya bisa kita nikmati pada saat kita online di internet saja. Informasi dan sebagainya itu, bisa kita simpan ke disket atau hard disk, dan bilamana suatu hari kita memerlukan dapat membukanya melalui program kerja yang disediakan pada komputer, secara offline. 

Internet ini dapat mengerjakan hal-hal yang lebih sulit dari sekedar menyajikan informasi, internet bisa berkomunikasi secara otomatis dengan pengaksesnya, seperti mengirim e-mail, chatting, call to phone, dan sebagainya. Email atau electronic mail adalah surat elektronik yang menggunakan jasa jaringan internet untuk menerima dan mengirim surat (beserta dokumen, foto diri, dan sebagainya) kepada orang lain.

Email merupakan sarana yang disukai karena biaya yang rendah dan kecepatannya amat luar biasa atau seketika serta dapat menjangkau seluruh dunia. Chatting merupakan teknologi yang paling digemari selain e-mail, adalah teknologi  Internet yang memungkinkan seseorang bisa berkomunikasi dengan orang lain di seluruh dunia secara real time (langsung). Internet juga memungkinkan seseorang dapat berbicara langsung dengan seseorang lainnya melalui masing-masing komputer lintas negara sekalipun, ini yang disebut pembicaraan PC to PC atau call to phone dapat dilakukan melalui internet bahkan telepon internet ini dapat mem-bypass SLJJ dan SLI. Ada banyak website yang melayani jasa call to phone ini, sehingga seseorang dapat berbicara dari komputer melalui internet menghubungi langsung ke pesawat telepon seseorang lainya yang berada di luar negeri, dengan pulsa lokal.

KETIKA INTERNET MENJADI PILIHAN 

Internet tidak memiliki sebuah organisasi yang  terpusat, tidak ada titik sentral yang mengendalikan jaringannya, sehingga tidak mungkin membatasi masyarakat untuk mendapatkan informasi dan hiburan global tersebut. Sementara itu seorang user atau netter cenderung mencari informasi atau hiburan karena bobot dan nilai tambah menurut seleranya atau keperluannya.

Internet memang dapat memberikan informasi yang sangat melimpah, terlepas apakah informasi itu benar atau salah, negatif atau positif, baik atau buruk. Informasi yang ada di internet berasal dari segala bangsa, komunitas dan budaya yang belum tentu isi muatannya sesuai dengan gaya hidup di negara lain. Tatkala seseorang berada di suatu wilayah yang menganut agama secara ketat, tak ada yang membendung dirinya ketika ia mengakses informasi tentang atheisme, komunisme, dan ajaran-ajaran yang berseberangan dengan agamanya. Pada saat budaya seks begitu tabu di sebuah negara, seseorang bisa menikmati informasi tentang tema ini di internet tanpa ada yang mencegahnya.

Pada gilirannya, ketika internet menjadi pilihan ternyata efek sekunder yakni efek negatif tidak dapat diterima oleh kalangan moralis, etis, dan agamis, kendati di saat asas kebebasan memperoleh informasi telah terlanjur diterima oleh kita. Jika internet lebih kita kenal dengan citra negatifnya, tentu kita akan ‘malu’ mempelajari internet, ujung-ujungnya kita akan bersikap apriori pada internet. Sesungguhnnya internet itu bisa menimbulkan efek negatif, bisa pula positif, tergantung pada pemanfaatan dan keperluannya.
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